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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakRangnya, mereRa menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhinya Allah tidak mengubah Readaan sesuatu Raum sehingga mereka
mengubah Readaan yang ada pada diri mereRg sendiri. Dan apabila Allak
menghendaki Reburukan terhadap sesuatu Rgum, maka tak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-Rali taR ada pelindung bagi mereka selain Dia?

Y Ar-Ra'd, (13): 11.
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: CV.
Jaya Sakti), hm. 370.
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ABSTRAK

Penelitian lapangan tentang Aiaran Kebatinan dan Eios Kerja (Studi
Tentang Penganut Aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya
Kec. Gombong Kab. Kebumen).

Rumusan masalah yang akan dibahas adalah bagaimanakah sikap
penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati terhadap etos kerja dan
bagaimanakah semangat kerja penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati
di Desa Wanakriya. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
sikap penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya
terhadap etos kerja dan juga untuk mengetahui semangat kerja penganut aliran
kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya. Sedangkan metode
penelitian yang digunakan yaitu metode depkripsi dengan menggunakan populasi
dan sampel dengan teknik pengambilan sampel secara purposive dan juga
menggunakan teknik analisa interpretasi. Metode pengumpulan datanya
menggunakan tiga metode yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian dan setelah dianalisis diperoleh kesimpulan bahwa
penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya mempunyai
pandangan yang positif terhadap kerja, sehingga memiliki etos kerja yang tinggi
dengan indikasi bahwa penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa
Wanakriya bahwa sikap dan gairah kerjanya sangat baik dan rasional. Mereka
memandang kerja sebagai suatu keharusan dan merupakan konsekuensi logis dari
kemurahan Tuhan YME yang telah memberikan rezki walaupun masalah rezki
telah ditentukan sebelum manusia lahir.akan tetapi untuk mendapatkan itu
manusia harus dengan niat ibadah.

Hal lain yang juga diungkap di dalam skripsi ini adalah faktor-faktor yang
memotivasi Aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati yaitu; yang pertama adalah
persepsi keagamaan bahwa kerja merupakan perintah agama yang harus
dilaksanakan oleh setiap individu. Sedangkan faktor yang kedua, yaitu untuk
mencukupi kebutuhan hidup karena setiap.individu mempunyai kebutuhan yang
harus dipenuhi.

Pandangan mereka ferhadap kerja temnyata timbul dari peranan aliran
kebatinan Paguyuban Jawa 'Sejati scbagai institusi keagamaan /yang dianut
sebagian masyarakat di-Desa-Wanakriya. Sehingga, dalam hal-ini aliran kebatinan
Paguyuban Jawa| Sejati/berperan memotivasi, anggotatuntuk menyeimbangkan
kehidupan dunia dan akhirat sehingga tercapai masyarakat yang utama yang di
Ridloi oleh Tuhan YME. Faktor lain yang berperan dalam memotivasi penganut
aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati dalam melakukan kerja adalah dengan
ajaran yang terdapat dalam Pandam Pandoming Urip yang menyebutkan bahwa
Ambeng Makarya artinya manusia harus melaksanakan meneng, hening awas,
eling lan meneb. Secara lahir berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti
tempat tinggal, pakaian, makan, pangkat dan martabat. '
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi tinggi
rendahnya etos kerja sescorang karena dalam agama terdapat ajaran-ajaran yang
dapat mendorong pemeluknya untuk bekerja dengan giat dan sebaliknya agama
justru kurang senang orang yang berpangku tangan.

Menurut Sayidiman Suryodiprojo etos kerja adalah suatu pandangan dan
sikap suatu bangsa atau suatu amal terhadap kerja.') Pandangan suatu bangsa
mengenai penting tidaknya eksistensi kerja akan mewarnai tampilan kerjanya.
Apabila tampilan kerja dianggap penting maka kerja bangsa itu akan relatif baik
atau tinggi sehingga mampu mewujudkan pembangunan nasionalnya.

Salah satu faktor keberhasilan bangsa Barat dalam membangun negaranya
karena dorongan agama sebagai etos kerja. Menurut Max Wéber yang dikutip
Taufik Abdullah “kerjaradalah panggilan suci selain untuk memenuhi panggilan
hidupnya.”® Cara hidup yang sesuai dengan kehendak Tuhan ialah memenuhi
kewajiban yang 'dilimpahkan "kepada ‘individu' dalam “kedudukannya di dunia.
Inilah yang'selanjutnya'dikenal dengan'sebutan'panggilan/isuci (Beruf Calling).3 )

Masalah’ etos kerja seringkali‘dikaitkan/dengan produktivitas. Hal ini

didasarkan pada sebuah asumsi bahwa seseorang atau suatu bangsa yang

" Sayidiman Suryodiprojo, “Membangun Etos Kerja”, Management, no. 52, 1988, hlm.
44,

D Taufik Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta: LP;ES,
1988), cet. IV, him. 8.

) Ibid., him. 3.



mempunyai etos kerja yang tinggi seharusnya mempunyai pandangan dan sikap
yang positif terhadap kerjanya. Misalnya disiplin, sungguh-sungguh, berlaku jujur
dan lain-lain. Kritik pedas yang sering diterima bangsa Indonesia sering terkait
dengan masalah etos kerja. Bangsa Indonesia dianggap kalah handal dibandingkan
dengan bangsa-bangsa lain misalnya Korea, Jepang atau negara Eropa. Sikap dan
pandangan bangsa Indonesia yang kurang mendukung tumbuhnya etos kerja
antara lain budaya konsumtif, sikap menerima apa adanya, budaya jam Kkaret,
bekerja asal-asalan dan cepat untung.” Dari pernyataan tersebut maka tampak
bahwa etos kerja bangsa Indonesia masih merupakan masalah yang perlu
mendapat tanggapan dari pemerintah supaya bangsa Indonesia mampu
menyejajarkan diri dengan bangsa-bangsa lain yang lebih dahulu mencapai
kemajuan karena maju mundurnya suatu bangsa dapat dilihat dari kerjanya.
Tinggi rendahnya atau 'baik buruknya etos kerja suatu bangsa menunjukkan
realitas bangsa tersebut.

Kemunduran umat Islam menurut Muhammad /Igbal salah satunya
dikarenakan pengaruh zuhud yang terdapat di dalam tasawuf. Dalam tasawuf
perhatian dipusatkan-hanya kepadayTuhan danj apaysaja-yang adadi balik materi.
Hal ini akhirnya membawa pada keadaan umat yang kurang memperhatikan
kemasyarakatarydalam, Islan:” RasyidRidle mengatakan kemunduran umat Islam

disebabkan ajaran-ajaran syekh tarekat tentang tidak pentingnya kehidupan

# Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf

Paramadina, 1992), him. 49.
%) Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta:

Bulan Bintang, 1999), him. 191.



duniawi, tawakkal dan pemujaan serta kepatuhan yang berlebihan kepada syekh
dan wali.?

Di dalam Dictionary of Philosophy ‘“etos” mempunyai arti: karakter,
moral dan tujuan.” Sedangkan Franz Magnis Suseno memandang etos sebagai
suatu yang mengungkapkan semangat dan sikap batin seseorang atau kelompok
orang sejauh didalamnya termuat tekanan-tekanan tertentu.” Sehingga yang
diungkapkan dalam etos kerja pada hakekatnya adalah suatu sikap yang sudah
mantap dan tetap serta yang sudah terbiasa. Sikap tersebut benar-benar
mempunyai pengaruh yang besar terhadap tindakan keberhasilan dirinya atau
kelompoknya.

Disebabkan di dalam pembahasan etos menyangkut individu, kelompok,
bahkan bangsa, yang salah satu pembahasannya adalah masalah etos kerja maka
untuk menunjukkan kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari etos kerjanya.
Tinggi rendahnya atau baik buruknya etos kerja suatu bangsa menunjukkan
kualitas bangsa tersebut. Bangsa yang kurang maju biasanya yang etos kerjanya
rendah biasanya bangsa tersebut adalah bangsa yang masih tertinggal dari kualitas
bangsa lain.y Demikian pula, dengan /keadaan kelompok .atau umat maju

mundurnya dapat dilihat dari etos kerjanya.

® Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan, him. 73.

K Dikutip oleh: Achmad Cholid Fikri, Etos kerja Penganut Tarekat Qodariyah wa
Nagsyabandiyah Desa, Logede, Pejagoan, Kebumen, skripsi Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga.
Dagobert. D. Runnes, ed., Dictionary of Philosophy (Totawa, New Jersey: Little Field Adam S.
and co. Totawa, 1971), him. 100.

® Franz Magnis Suseno, Berfilsafat dari Kontcks (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 1971),
him. 120.



Baik buruknya etos kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun
faktor-faaktor tersebut antara lain: pendidikan, gizi, lingkungan fisik, dan sosial
ekonomi.” Sedangkan faktor lainnya adalah agama, lembaga-lembaga sosial,
filsafat, pendidikan religius, refleksi teologis dan kehidupan komunitas.'” Dari
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi etos kerja di atas yang boleh dikatakan
kuat adalah agama. Barangkali disebabkan agama merupakan sumber nilai dan
nilai tersebut mampu mendorong pemeluknya untuk berbuat sesuai dengan nilai
kebaikan yang terkandung dalam agama.

Sebagai fenomena yang terjadi secara umum di dunia tanpa kecuali
Indonesia pun mengalami hal yang senada. Bersamaan kebangkitan kembali
agama-agama (Aliran Kebatinan) yang resmi diakui oleh pemerintah yang timbul
dalam jumlah besar, serentak dan mendadak. Peristiwa yang kini lazim disebut
“kebatinan” telah tersiar luas di seluruh Indonesia di antara segala lapisan
masyarakat.

Meskipun ‘organisasi-organisasi (Aliran Kebatinan) telah banyak yang
dibubarkan dan dibekukan namun berdasarkan hasil survei Usman Mahmud pada
tahun 1970 didapati\l5 I"aliran'yang mendaftarkan diri lebib lanjut berita “Antara”
11 april 1972 menyebutkan bahwa jumlah/tersebut terus'meningkat-sampai 217

aliran dengan‘tingKat 'pusat dan\427 bertingkat cabang) Diantaranya terdapat di

% Dikutip oleh: Achmad Cholid Fikri, £fos kerja Penganut Tarekat Qodariyah wa
Nagsyabandiyah di Desa Logede, Pejagoan, Kebumen, Skripsi Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan
Kalijaga Ascobat Gani, “Indikator Kualitas Manusia dan Penduduk”, Prisma, no. 9, Edisi

Agustus, him.
') Muzairi, “Refleksi Teologis terhadap Etos kerja Al Jami’ah”, No. 57, hlm. 100.



Jawa Tengah, 105 di Jawa Timur, 96 di Surakarta, 69 di Jawa Barat, 39 di daerah
Istimewa Yogyakarta, 20 di Sulawesi dan sekitarnya.'”

Diketahui bahwa di Indonesia terdapat sekian aliran kebatinan dalam
jumlah yang sangat besar. Dengan demikian bisa dipastikan, sudah saatnya bagi
seluruh pihak untuk secara positif memberikan perhatian khusus tehadap gejala
pertumbuhan aliran-aliran kebatinan, Nampak jelas bahwa kebatinan di Indonesia
sebenarnya telah lama mendapat perhatian secara serius dan banyak menarik
minat para sarjana baik dari dalam maupun luar negeri yang sejauh ini belum ada
kata sepakat.

Beranjak dari sumber tersebut diketahui bahwa di Indonesia terdapat
sekian aliran kebatinan dalam jumlah yang sangat besar. Dengan demikian bisa
dipastikan, sudah saatnya bagi seluruh pihak untuk secara positif memberikan
perhatian khusus  terhadap . gejala pertumbuhan aliran-aliran kebatinan.
Selanjutnya bisa diteliti besarnya jumlah publisitas dalam bentuk buku-buku yang
membahas masalah “kebatinan” nampak jelas bahwa kebatinan di Indonesia
sebenarnya telah lama mendapat perhatian serius dan banyak menarik minat para
sarjana baik dalam maupun luar negeti,

Dari sekian|banyak:hasil penelitian sejauh ini belum terdapat Kata sepakat
tentang kebatinan. Ada beberapa kemungkinan mengapa hal tersebut terjadi.
Pertama, perbedaan pendekatan dan sudut pandang dari para peneliti yang
ditimbulkan oleh perbedaan latar belakang pendidikan maupun kepentingan para

peneliti. Kedua, banyaknya bentuk dan corak aliran kebatinan yang ada. Mengacu

') Rahmat Subagya, Kepercayaan dan Agama (Y ogyakarta: Kanisius, 1995), him. 9.



pada undang-undang dasar 1945 tentang kemerdekaan memeluk agama, pasal 29
ayat 2 dengan jelas mengatakan bahwa “negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agama dan kepercayaannya itu”. Dengan demikian maka setiap bentuk
kepercayaan bangsa Indonesia terhadap Tuhan Yang Maha Esa harus dipelihara
dan dikembangkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945.

Desa Wanakriya dalam perkembangannya dewasa ini menunjukkan
suasana yang dinamis yaitu perbedaan antara suasana keagamaan dan pertanian
yang didukung sektor kewirausahaan sehingga nuansa duniawi diselimuti nuansa
religiusitas yang kental.

Penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya
sangat bervariasi yaitu ada yang menjadi petani, buruh, pengusaha dan ada pula
yang menjadi pegawai negeri. Dari bervariasinya penganut aliran kebatinan
Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya inilah maka peneliti akan mencoba
berusaha untuk mengungkapkan etos kerja penganut aliran kebatinan Paguyuban
Jawa Sejati (yang' selanjutnya ‘disingkat “Pajati) ‘di- Desa Wanakriya yang
penganutnya tidak hanya/dari satuflapisan:

Alasan dipilihnya judul “Ajaran'Kebatinan-dan Etos Kerja(Studi Tentang
Penganut Aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya Kecamatan
Gombong Kabupaten Kebumen)” karena penulis tertarik terhadap pandangan
penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati terhadap kerja dalam

perkembangannya yang menunjukkan suasana dinamis yaitu perpaduan antara



nuansa keagamaan dengan nuansa keduniawian, schingga dalam melaksanakan

aktivitas kerja selalu didorong oleh nuansa religius yang kental.

B. Rumusan Masalah
Agar diperoleh gambaran yang jelas tentang ruang lingkup penelitian,
serta untuk menghindari interpretasi yang berbeda-beda maka penulis perlu
membatasi pokok permasalahan penelitian ini. Adapun batas penelitian tentang
etos kerja ini hanya difokuskan pada penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa
Sejati terhadap kerja di Desa Wanakriya Kecamatan Gombong Kabupaten
Kebumen.
Dari latar belakang masalah di atas maka ada beberapa hal yang menjadi
pokok masalah dalam penelitian ini:
1. Bagaimanakah sikap penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati
terhadap etos kerja?
2. Bagaimanakah semangat kerja penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa

Sejati di Desa Wanakriya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan~—dengan- rumusany masalah 4di atas -maka ppenelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sikap penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati

di Desa Wanakriya terhadap etos kerja.



2. Untuk mengetahui semangat kerja penganut aliran kebatinan Paguyuban

Jawa Sejati di Desa Wanakriya.

D. Metodelogi Penelitian

Sebelum penulis kemukakan masalah metode yang digunakan dalam
pengumpulan data terlebih dahulu perlu dikemukakan sumber data yang akan
dipakai yaitu:

1. Data primer.
Data primer yang dimaksud di sini adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk yang pertama kalinya. Dalam hal ini
yaitu penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati dari lapisan
masyarakatnya berdasarkan mata pencaharian yang berada di Desa Wanakriya.
2. Data sekunder.
Data sekunder yang dimaksud dalam penyusunan skripsi ini adalah data
pendukung yang turut dipakai dalam penyusunan skripsi ini. Sumber-sumber
data sekunder ini antara lain buku-buku yang membahas tentang kebatinan dan
etos kerja.

Berkaitan dengan tema ataw judul skripsil ini /yang anenyangkut masalah
etos kerjaspara penganut Paguyuban Jawa Sejati di Desa/Wanakriya maka jenis
penelitian ini.adalah-penelitian lapangan.

Untuk membahasakan hasil penelitian di lapangan maka pada penelitian
ini menggunakan metode deskripsi “suatu deskripsi merupakan salah satu unsur

hakiki untuk menemukan eidos pada fenomena tertentu”.'? Penggunaan metode

2 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 54.



ini untuk selanjutnya adalah dengan mengungkapkan fakta kelompok aliran
kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Wanakriya dengan masalah etos kerja.
Penelitian empirik biasanya bertujuan untuk menggambarkan kebenaran
suatu pengetahuan. Dalam menggambarkan suatu pengetahuan diperlukan sebuah
metode agar dihasilkan penelitian yang alamiah. Adapun metode yang penulis
gunakan dalam rangka penelitian ini adalah:
a. Populasi dan Sampel
Berdasarkan hasil penelitian etos kerja penganut aliran kebatinan
Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya jumlah populasinya adalah 500
orang dengan jumlah populasi yang beratus-ratus ini maka tak mungkin
peneliti mengambil semuanya untuk dijadikan sumber informasi. Maka dalam
penelitian ini bentuk sampel yang digunakan adalah sampel purposive yaitu
dengan cara mengambil lima lapisan masyarakat yang peneliti anggap dapat
mewakili populasi dan diambil berdasarkan mata pencanariannya. Lima
purposive tersebut yaitu: petani, pedagang, pengusaha, pegawai negeri dan
buruh.
b. Metode Pengumpulan Data

Menuruty Robertbog dany, yang~dikutip; NoengMuhadjir mengatakan

bahwaunetode pengumpulanmydata dalam/penelitian lapangan hanya mengenai

tiga metode yaitu-ebsetvasi, wawaneara bebas dan metode dokumentasi.'

') Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Agama sebuah Pengantar, Taufik Abdullah
dan M. Rusli Karim (editor) (Yogyakarta: Tiara Kencana, 1989), him. 65.
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1). Wawancara

Untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan etos kerja maka peneliti melakukan wawancara dengan tokoh yang
terkait dengan aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya
yaitu guru besar atau ketua dan beberapa orang anggotanya yang diambil
dari masing-masing lapisan yang dibedakan berdasarkan mata pencaharian
serta para penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa
Wanakriya.
2). Observasi

Observasi merupakan metode penelitian dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti terhadap suatu obyek pelelitian. Oleh kerena itu
observasi merupakan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.'” Observasi
yang dilakukan peneliti adalah obseryasi langsung (partisipasi) di mana
peneliti mengamati aktifitas penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa
Sejati secara langsung baik dalam aktivitas keduniawian (kerja schari
sehari) ataupun mengikuti kerohanian seperti dapat dilihat pada lampiran
dokumentasi
3)."Dokumentasi

Yaitu-metode-pengumpulan data yang besasaldari sumber sumber

yang ada baik catatan pribadi, catatan harian, maupun, foto-foto kegiatan

') Soetrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 136



rutinitas. John W. Best mendenifisikan metode dokumentsi sebagai data
yang bisa berwujud foto dan sebagainya.'
c. Pendekatan

Dalam mendekati obyek penulis menggunakan pendekatan Psikologi
Agama. Psikologi Agama menggunakan dua kata yaitu Psikologi dan Agama.
Kedua kata ini mempunyai pengertian yang berbeda. Psikologi secara umum
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari gejala jiwa manusia yang normal
dewasa dan beradab. Sedangkan menurut Harun Nasution pengertian Agama
berasal dari kata al-din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-Din (Semit)
berarti undang-undang atau hukum, sedang kata religi (Latin) atau relegere
berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berarti mengikat.
Adapun agama terdiri dari a = tidak; gam = pergi, mengandung arti tidak pergi
tetap di tempat atau diwarisi turun-temurun. Intisari dari kata-kata tersebut
adalah ikatan, karena itu agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang
dan dipatuhi oleh manusia.'®

Menurut Robert H. Thouless psikologi sekarang dipergunakan secara
umum untuk ilmu tentang tingkah laku dengan pengalaman manusia, jadi dari
definisi tersebut, secarajumum psikologiymencoba menelitiydan mempelajari
sikap tingkah laku |manusia, sebagai’ gambaran gejala-gejala kejiwaan yang
berada di belakangnya. Karena jiwa bersifat abstrak maka untuk mempelajari

kehidupan kejiwaan manusia hanya mungkin dilihat dari gejala yang tampak

yaitu pada sikap dan tingkah laku yang ditampilkannya.

' John W. Best, Metodologi Penelitian Pedidikan, Terj.Sanafiah F. dan Mulyadi G.
Wases (Surabaya : 1982), him . 18.
19 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), him12,
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Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
pendekatan ini digunakan sebagai metode pendekatan penelitian mengingat
tema yang diangkat yaitu Ajaran Kebatinan dan Etos Kerja (Studi Tentang
Penganut Aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya
Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen) yang dalam hal ini penulis
meneliti tentang bagaimanakah sikap penganut aliran Kebatinan Paguyuban
Jawa Sejati terhadap kerja dan semangat kerja penganut aliran Kebatinan
Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya.

d. Teknik Analisa

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara
sistematis transkip wawancara, observasi, catatan lapangan dan bahan bahan
lain yang dikumpulkan. Analisa meliputi kegiatan mengerjakan data, menata
dan membaginya menjadi bagian-bagian yang dapat dikelola, menemukan apa
yang penting dan apa yang akan dipelajari lebih lanjut, serta apa yang akan
dilaporkan, '

Dalam ‘teknik analisa ini penulis menggunakan metode Interpretasi
yang berarati bahwa tercapai pemahaman benar mengenai ekspresi manusiawi
yang dipelajariy'® Dengan defnikidn semiial [fakta, data [dan gejala yang
berhubungan | dengan /kerja “atau semua_hal yang dianggap .sesuai dengan
konteks penelitian, inikemudian disintesakan menjadiysatu sjkesatuan yang

terkandung dalam penelitian.

' John W. Best, Metodologi Penelitian Pedidikan, him. 95.
'® Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Fenelitian Filsafat (Yogyakarta:

Kanisius, 1994), him, 42
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E. Tinjauan Pustaka

Telah banyak penelitian dan buku-buku yang membicarakan etos kerja
akan tetapi semua itu belum mewakili penelitian yang penulis lakukan yaitu
ajaran kebatinan dan etos kerja penganut aliran kebatinan Panguyuban Jawa Sejati
di Desa Wanakriya.

Adapun penelitian yang dilakukan antara lain tentang etos kerja penganut
tarekat Qadariyah Wanagsabandiah di Desa Logede Pejagoan Kebumen yang
disusun oleh Achmad Cholid Fikri Fakultas Ushuluddin jurusan Aqidah Filsafat
yang isinya membahas tentang etos kerja dan tarekat etos kerja Penganut tarekat
terhadap kerja, semangat kerja para penganut tarekat dan pengaruh ajaran tarekat
terhadap kerja.

Buku buku yang membahas etos kerja antara lain Musa Asy’ari dalam
bukunya Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Umat yang membahas tentang etos
kerja yang didalamnya menjelaskan tentang seputar dan makna perubahan sosial,
etos kerja dan peranan uang, etos kerja dalam perspektif budaya (kasus budaya

Jawa).

Buku lain yang bembahas tentang etos kerja yaitu Toto Tasmara dalam
bukunya Etos‘Kerja Pribadi.Mus/im/\yang meénjelaskan tentang afti dan makna
kerja, jihadydan tauhid sebagai etes kerja dan faktor-faktor/yang menghambat etos
kerja.

Dari hasil penelitian dan buku-buku yang penulis sebutkan di atas yang
penulis ketahui sampai saat ini belum ada yang khusus membahas tentang etos
kerja penganut aliran kebatinan Penganut Jawa sejati di desa Wanakriya yang

penulis angkat dalam penulisan skripsi.
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F. Kerangka Teoritik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia etos kerja terdiri dari dua kata
yaitu etos dan kerja. Etos diartikan sebagai “pandangan yang khas dari suatu
golongan sosial” adapun kerja memiliki arti “perbuatan melakukan sesuatu”.”
Dalam bahasa Yunani (ethos) berarti watak atau karakter. Adapun menurut
Clifford Geertz etos adalah sikap mendasar terhadap diri mereka sendiri dan
terhadap dunia mercka yang direfleksikan dalam kchidupan.

Etos kerja adalah sebagai mekanisme hidup yang bersifat batin yang
selalu menggerakkan usaha keras dan pantang menyerah yang pada hakekatnya
memerlukan bantuan kecerdasan untuk menerangi jalan agar dapat menetapkan
pilihan-pilihan yang sulit secara tepat karena tanpa kecerdasan yang mencerahkan,
etos kerja dapat mendorong pada tindakan-tindakan yang berlawanan dengan
moralitas. Kecerdasan yang:mencerahkan dalam refleksi-iman karena pencerahan
hanya dimungkinkan jika ada iman!yang selalu bercahaya unutk mengusir
kegelapan.

Pada awalnya etos kerja hanyalah sebagai paradigma dalam dunia usaha,
sikap hormat kerja keras dan tanggung jawab sosial. Selanjutnya etos kerja
menandai SeBuak keyakinan.\Daktrifi danfinilai-nilail kérja stersebiit diyakini
sebagai keharusan normatif sehingga menjadi acuan bagi diterima dan dihargai

dalam kelompoknya apabila menunjukkan perilaku yang sesuai dengan norma

nilai-nilai yang disepakati.

1) Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), p. 458,
488.
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Beberapa pandangan kerja yang ditawarkan Jansen agar tetap sukses

dalam zaman global adalah:

a.

Kerja adalah Rahmat

Kerja adalah perilaku positif, sehingga hasil yang diperoleh adalah bekerja
dengan penuh tulus dan penuh syukur.

Kera adalah Amanah

Pemahamannya akan menimbulkan perilaku bekerja dengan tulus dan penuh
tanggungjawab.

Kerja adalah Panggilan

Dapat menyebabkan sescorang bekerja dengan tuntas, benar dan penuh
integritas.

Kerja adalah Ibadah

Menimbulkan etos bekerja yang serius dan penuh pengertian.

Motivasi adalah dorongan yang timbul padadiri seseorang sadar atau tidak

sadar untuk melakukan suatu tundakan dengan tujuan tertentu, atau usaha-usaha

yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentutergerak untuk

melakukan sesuatu, karena ingin mencapai tujuan, yang dikehendakinya atau

mendapat Kepuasanidengan perbuatannya. Sedangkan menurut kamus, Psikologi

motivasi merupakan proses membangun, mengarahkan dan_memelihara perilaku

menuju tujuan. Dengan demikian motivasi mempunyai tiga unsure yaitu;

membangun yang berarti ada tenaga pendorong di belakang pemilik motivasi

untuk bangkit. Bila seseorang lapar mempunyai banyak pilihan apakah harus

makan buah, pesan makanan lewat telepon atau jalan-jalan ke warung gaul.
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Komponen ketiga adalah mempertahankan, menyangkut keinginan untuk terus
menuju tujuan. Semakin lama seseorang mencari makanan, mungkin makin
semangat atau justru sebaliknya.

Motivasi dapat diukur dengan menggunakan 5 pendekatan yaitu dengan
menganalisa apa kebutuhan manusia, menganalisa imbalan yang dibutuhkan
manusia, sampai seberapa hadiah yang dibutuhkan manusia, menentukan tujuan
sescorang dan membentuk pekerjaan yang disukai. "

1) Kebutuhan manusia

Seseorang tidak akan cukup sehat dan lincah untuk bekerja dengan
baik bila kebutuhannya tidak dapat dipenuhi. Perusahaan yang kebutuhan
pekerjaannya dipenuhi akan menarik orang-orang yang bermotivasi tinggi
untuk bekerja dengan giat di sana. Maslow A.H dalam bukunya Mangement
and Motivation mengetengahkan teori yang-terkenal sebagai teori tingkat
kebutuhan Maslow. Ada lima tingkat kebutuhan manusia dalam teori itu yang

digambarkan dalam gambar berikut di bawah ini:

Aktualisasi
Diri

Kebutuhan Harga Diri

/ Kebutuhan Bersosial / '\

/ Kebutuhan Keamanan \
/ Kebutuhan Jasmani \

7

29 Rahmat Fajri, Etos Kerja dalam Islam dan Kristen, Tinjauan Historis di Indonesia
(Yogyakarta: Pustaka Raja, 2005), hlm. 37.



a) Kebutuhan Jasmani

Yang paling bawah adalah kebutuhan paling dasar dari manusia,
yaitu kebutuhan jasmani seperti udara, makan, minum dan tempat tinggal.
Kebutuhan ini dapat dibeli dengan uang karena itu tingkat ini sering
diidentikan dengan gaji atau uang saku.
b) Kebutuhan Keamanan

Setelah  kebutuhan dasar terpenuhi biasanya seseorang
menginginkan keamaanan. Mereka ingin aman dalam dalam melakukan
pekerjaan mereka baik secara lahir maupun batin.
¢) Kebutuhan Bersosial

Setelah kebutuhan dasar dan keamanan terpenuhi seseorang butuh
bersosialisasi. Semua orang ingin berafiliasi menjadi bagian dari kegiatan
sosial danrdiakuijolehrorang lain.
d) Kebutuhan Harga Diri

Kebutuhan yang lebih tinggi tingkatnya adalah kebutuhan harga
diri. Bila seseorang sukses ia perlu diakui dan dipuji. Mungkin dengan
kenaikan pangkat, hadiah maupun penghargaan.
e)_ Kebutuhan Aktualisasi|Diri

Kebutuhan paling tinggi adalah aktualisasi diri. Seseorang yang
sudah sukses, yang mempunyai kedudukan yang baik dan pangkat yang
tinggi akan mempunyai keinginan untuk senantiasa dihargai secara

sebenarnya.



2). Teori Imbalan yang Adil

Tidak dapat disangsikan lagi bahwa uang merupakan pendorong yang
terkuat. Pada umumnya orang ingin mendapat penghas'ilan yang lebih banyak
dan imbalan yang adil. Itulah yang dikehendaki oleh manusia. Buruh akan
mogok apabila tidak mendapat gaji yang seimbang dengan pekerja yang
setingkat di perusahaan lain. Selain itu imbalan penghasilan juga
dibandingkan dengan kebutuhan orang itu. Kebutuhan berarti sampai
kebutuhan aktualisasi.
3). Teori Harapan

Dibalik penghargaan imbalan yang adil biasanya orang mengharap
bahwa ia dapat meraih bonus yang akan diberikan kepadanya. Pada umurnnya
ada tiga anggapan tentang pemberian hadiah ini pertama bahwa yang bekerja
keras dengan |sendirinya akan mendapat hadiah; kedua pandangan bahwa hasil
pekerjaan yang menghasilkan banyak uang akan mendapat hadiah, dan yang
ketiga bahwa yang terlihat baik langsung diberi hadiah.
4). Menentukan Tujuan

Menentukan . seberapa, jauh. atau . berat suatu._ tujuan dapat
menuimbuhkan motivasi karcna dengan /adanya tujuan yang hendak dicapai
dapat membuat orang yang bekerja keras untuk menyelesaikan pekerjaan yang
sudah direncanakan.
5). Membuat Pekerjaan yang Menyenangkan

Menumbuhkan motivasi juga dapat dicapai dengan mengubah

pekerjaan menjadi lebih menyenangkan. Prinsipnya pekerjaan harus lebih
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efisien, tidak monoton, sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak
membosankan.

Kerja dalam bentuk asli bahasa Arab berarti kasaba, dan kata iktasaba
(mendapat tambahan) artinya adalah menyangkut soal usaha mencari harta, rezki
dan kehidupan tentu akan tampak bagaimana seseorang memandang harta dalam
kehidupannya.

Menurut Kyai Dharat dengan mengutip beberapa hadits berpendapat
bahwa memiliki harta sangat penting diantaranya: ni'mal ‘aunu ‘ala tagwallahi
al-mal (sebaik-baiknya penolong atas ketakwaan kepada Allah adalah harta)
innalfaqata liashabi sa’adat wa innalghina lilmu 'mini Jfi akhirizzaman sa’adah
(sesungguhnya kefakiran bagi sahabat-sahabatku (kata Nabi) merupakan
kemuliaan dan menjadi orang lain bagi seorang mu’min diakhir zaman merupakan
kebahagiaan).2"” Dengan demikian menunjukkan adanya semangat hidup untuk
tidak menunggu apa yang bakal terjadi dengan sikap pasrah. Sedangkan dalam
masalah rezki juga demikian adanya. Karena untuk mendapatkan harta seseorang
harus mengusahakannya, di mana bekerja sebagai salah satu sebab atau lantaran

dalam mendapatkannya. Dengan demikian harta/mestidigsahakan dan dimiliki.

G. Sistematika. Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan bagian dari persyaratan dari penulisan

karya ilmiah yang merupakan keseluruhan dari komponen yang secara bersama-

Y Rahmat Fajri, Etos Kerja dalam Islam dan Kristen, Tinjauan Historis di Indonesia,
hlm.50-51.
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sama mejadi satu kesatuan yang saling berhubungan. Dalam penyusunan skripsi
ini penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang terdiri dari A). Latar Belakang
Masalah. Adanya pandangan penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati
terhadap kerja dalam perkembangannya yang menunjukkan suasana dinamis yaitu
perpaduan antara nuansa keagamaan dengan nuansa keduniawian sehingga dalam
melaksanakan aktivitas kerja selalu didorong oleh nuansa religius yang kental.
Sehingga dalam penelitian ini akan dibahas tentang “Ajaran Kebatinan dan Etos
Kerja (Studi Tentang Penganut Aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa
Wanakriya Kec. Gombong Kab. Kebumen”. B). Rumusan masalah yang akan
dibahas yaitu pembahasan tentang sikap penganut aliran kebatinan Paguyuban
Jawa Sejati terhadap etos kerja dan semangat kerja penganut aliran kebatinan
Paguyuban Jawa Sejati. C). Tujuan Penelitian yaitu untuk mengetahui sikap
penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya terhadap
etos kerja dan untuk mengetahui semangat kerja penganut aliran kebatinan
Paguyuban "Jawa Sejati di Desa Wanakriya. D); Metode penelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan metode deskripsi yang menggunakan populasi dan
sampel “purposive untuk /dijadikan sumber informasi yang diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi dari tokoh-dan anggota penganut aliran
kebatinan Paguyuban-Jawa Sejati. E)s Finjauan Pustaka; mengambil dari beberapa
buku yang ada kaitannya dengan etos kerja, antara lain Musa Asy’arie dalam
bukunya Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan umat dan Toto Tasmara dalam
bukunya Etos Kerja Pribadi Muslim. F). Kerangka Teoritik, membahas tentang

beberapa pengertian etos kerja dan macam-macam tingkatan kebutuhan manusia.
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G). Sistematika Pembahasan bagian dari persyaratan penulisan karya ilmiah yang
merupakan keseluruhan dari komponen yang secara bersama-sama mejadi satu
kesatuan yang saling berhubungan.

Bab kedua berisi tentang Gambaran Umum Desa Wanakriya meliputi: A).
Letak geografis yang terletak di samping Desa Semanding, Semondo, Kalitengah
dan Gombong. B). Pemerintahan Desa Dan Kelurahan berisi tentang rincian
susunan organisai, aparatur pemerintahan, pembagian wilayah pemerintahan, dan
keadaan penduduknya. C). Keadaan Ekonomi menggambarkan sektor pertanian,
perdagangan dan industri pabrik es (Tirta Mas) yang menjadi penopang utama
dalam bidang ekonomi yang ternyata juga dipasarkan ke luar kota Kebumen. D).
Keadaan Sosial, Budaya dan Pendidikan menerangkan mengenai dinamika dan
latar belakang masyarakatnya yang aktifitas kesehariannya dilandasi oleh tradisi
yang bersendi agama dan diperoleh lewat jalur pendidikan formal dan nonformal.
E). Keadaan Keagamaan, agama sgbagai sumber nilai menjadi dasar dalam
tindakan dan aktivitas penduduk Desa Wanakriya, dan 100% masyarakatnya
adalah Islam, menjadikan keadaan masyaraktnya yang begitu nampak bernafaskan
Islam.

Bab Ketiga berisiyteritangletos kerja penganutialiran kebatinan Paguyuban
Jawa Sejati yang terdiri dari A). Pengertian etos kerja itu sendiri, etos kerja
befhubungan dengan aktifitas ‘manusia’ yang membimbing manusia dalam
menghadapi suatu pekerjaan maka etos kerja diartikan sebagai sikap dan intensitas
semangat dalam melakukan kegiatan tertentu (kerja). B). Aliran Kebatinan

Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya. Membahas tentang beberapa
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pengertian tentang aliran kebatinan yang secara operasionalnya dapat diperinci
dalam kategori sistem kepercayaan, organisasi dan pedoman hidup. Selanjutnya
tentang sejarah aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati yang memuat tentang
riwayat ajarannya, perkembangan organisasi, tokoh dan pendirinya dan juga
ajaran-ajaran dari aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati yang berisi tentang
konsep dasar tentang ke-Tuhanan dean konsep dasar tentang manusia. C). Konsep
Tentang Alam yang dalam pengertian aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati
dapat diartikan bahwa alam semesta beserta isinya diciptakan oleh Tuhan YME
semata-mata demi kepentingan manusia. Alam berfungsi untuk melayani dan
memenuhi segala macam hajat hidup manusia secara lahir maupun batin. D).
Konsep Tentang Etika, Konsep etika dalam ajaran Paguyuban Jawa Sejati dikenal
dengan “ajaran budhi luhur yang tercermin dalam nilai-nilai luhur yang biasa
tercantum dalam tuntunan, pinutur, rangkaian kata-kata atau simbol. E). Konsep
Ritual Penganut Aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati. Membahas tentang
pelaksanaan ritual, saran ritual dan Juga macam-macam do’a ritual yang terdiri
dari do’a sesuci, semedi dan do’a muja semedi.

Bab keempat merupakan bab inti, yang pembahasannya meliputi A). Etos
Kefja Penganut Aliran Kebadtinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya yang
membahas tentang sikap penganut_aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati
terhadap kerja yang harus didasari dengan niat ibadah dan sesuai dengan pola
dasar pengamalan budi luhur yang dituangkan dalam pancadarma yaitu laku
meneng, hening, awas-awas, eling dan meneb. Semangat kerja penganut aliran

kebatinan Paguyuban Jawa Sejati bisa dicermati dengan melihat adanya
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kedisiplinan, keuletan, kesabaran, kejujuran dan pantang menyerah. B).
Implementasi Tentang Etos Kerja Penganut Aliran Kebatinan Paguyuban Jawa
Sejatidi Desa Wanakriya yang dapat dilihat dengan bentuk kegiatan beberapa hal
yang telah dilakukan baik dalam bidang pertanian dengan adanya penanaman
pohon jati, di bidang perdagangan dengan usaha makanan kue semprong, di
bidang ekonomi dengan koperasinya dan di bidang industri yaitu dengan adanya
industri gula kelapa.

Bab kelima merupakan bab yang terakhir dari penulisan skripsi ini, yang
berisi penutup yang meliputi A). Kesimpulan dari analisa yang berdasarkan pada
sumber informasi yang diperoleh dari hasil di lapanga. B). Saran-saran yang
berisis tentang anjuran agar peneliti lain yang mengangkat tema yang sama yaitu
aliran kebatinan dapat diadakan pendataan aliran kebatinan yang ada di

Kabupaten Kebumen.






BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang “Ajaran Kebatinan dan Etos Kerja (Studi
Tentang Penganut Aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di Desa Wanakriya

Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen)” maka dapat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut.

1. Sikap yang dimiliki para penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati
di desa Wanakriya terhadap kerja adalah sangat baik (positif) dan rasional
karena kerja dipandang sebagai konsekuensi logis dari hubungan antara
Tuban dan hamba di mana dalam pembentukan sikapnya ini diperoleh
lewat agama dan kepercayaan Tuhan YME yang dibaluti oleh aspek
kebatinan yang penekanannya adalah dimensi esoterik.

2. Semangat atau gairah para penganut aliran kebatinan Paguyuban Jawa
Sejati di Desa Wanakriya dalam bekerja ternyata tinggi ini dapat peneliti
sebutkan karena berdasarkan danijhasil pengamatan/dan observasi yang
penelitivlakukan selama waktu/penelitian di/marda faktor niat, kejujuran,
kesabaran, keuletan, serta aspek tawakkalatau berpedoman pada ajaran-
ajarannya sangat diutamakan dalam bekerja. Walaupun pada umumnya
para pengikut aliran kebatinan Paguyuban Jawa Sejati rata-rata di atas usia
produktif ietapi masih memiliki keyakinan yang dibentuk oleh sikap,

dimana sikap tersebut dipengaruhi oleh ajaran kebatinan bagi para anggota
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Pajati di desa Wanakriya. Mereka akan terus bekerja selama dirinya masih
mampu secara fisik karena rizki yang dihasilkan dari kerjanya sendiri
menurut para anggota Pajati di Wanakriya lebih ditanggung kehalalannya
sehingga anggapan orang yang menilai fatalis terhadap kaum kebatinan
dapat dibantah dan sifat itu tidak dimiliki oleh para anggota Pajati di

Wanakriya.

B. Saran-Saran

Dengan dilakukannya penulisan skripsi yang membahas tentang “Ajaran
Kebatinan dan Etos Kerja (Studi Tentang Penganut Aliran Kebatinan Paguyuban
Jawa Sejati di Desa Wanakriya Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen)”

maka penulis memberi saran-saran sebagai berikut.

I. Agar dilakukan pendataan jumlah lembaga aliran kebatinan yang ada di
Kabupaten Kebumen

2. Supaya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang etos kerja khususnya
penelitian  etos kerja dari aspek lainnya yang belum dikaji dalam
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan-misalnya'dspek sejarah budaya,

sosial dan pendidikan yang selama ini belum/dibahas.
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